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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kelayakan usaha syariah pedagang kaki lima juga dinilai dengan aspek non-

finansial yaitu aspek pemasaran, aspek produksi, dan aspek hukum. Aspek 

pemasaran pedagang kaki lima di pasar Bangil dikatakan layak dan diterima 

oleh masyarakat serta sesuai dengan islam. Penjualan pedagang kaki lima 

selalu mendapatkan keuntungan, produk yang terjual banyak sehingga hanya 

sedikit yang masih tersisa belum terjual, harga barang yang dijual disesuaikan 

dengan harga pasaran dan harga produksi barang. Selain itu, aspek pemasaran 

dalam islam mengatakan bahwa usaha pedagang kaki lima menggunakan 

etika bisnis yang benar dan sesuai dengan ajaran dalam Alquran dan hadis 

seperti shiddiq, amanah, tabligh, fathanah, dan sabar dalam mempromosikan 

produk-produknya. Aspek produksi pedagang kaki lima juga dikatakan layak 

karena barang yang jual memiliki kualitas tersendiri seperti rasa, cara dalam 

produksi, dan merek yang digunakan. Selain itu, jumlah barang yang 

diproduksi dan akan diperjual belikan disesuaikan dengan permintaan 

pembeli. Permintaan pembeli disesuaikan apabila jumlah konsumen/pembeli 

setiap hari meningkat, maka penjual akan menambah jumlah produksi. 
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Sebaliknya, apabila jumlah konsumen/pembeli menurun, maka penjual akan 

mengurangi jumlah produksinya. Sehingga dapat dinilai aspek produksi 

pedagang kaki lima di pasar bangil mengalami fluktuatif. Namun, jumlah 

pembeli tidak pernah mengalami penurunan secara drastis. Sehingga selalu 

medapatkan keuntungan. Aspek produksi dalam islam mengatakan bahwa 

usaha pedagang kaki lima bekerja dengan tujuan mendapatkan pendapatan 

guna memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Selajutnya aspek hukum pedagang kaki lima di pasar Bangil tidak 

memiliki izin usaha yang melekat. Karena pedagang kaki lima bebas 

melakukan jual beli didaerah pasar Bangil dengan ketentuan mereka tidak 

berjualan di daerah terlarang, seperti depan pintu puskesmas Bangil ataupun 

depan Rutan Bangil. Izin usaha pedagang kaki lima di pasar Bangil berasal 

dari kesepakatan bersama dan terdapat PERDA No. 11 Tahun 2005 tentan 

penataan dan pembinaan kegiatan Pedagang Kaki Lima. Selain itu, hukum 

usaha dalam islam dijelaskan dalam Alquran dan hadis  yang mengatakan 

bahwa diperbolehkkannya berjualan selama tidak melanggar hukum syara’. 

2. Pengembangan usaha yang dilakukan pedagang kaki lima yaitu menata 

dengan rapi barang dagangan mereka dilapak/tempat mereka berjualan dan 

berjualan ditempat yang banyak digandrungi/dikunjungi oleh pembeli salah 

satunya seperti pasar Bangil. Pasar Bangil sangat cocok untuk lokasi jualan 

karena banyak pembeli. Para pedagang kaki lima bersikap ramah, murah 
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senyum, dan sabar. Selain menjual dagangannya dipasar Bangil, mereka 

menjual barang dagangan mereka dirumah dan memposting/mengupload 

dagangan ke grub facebook kuliner pasuruan. Adapun yang menjadi kendala 

pedagang kaki lima saat ini yaitu adanya pandemi covid-19 yang melanda 

Indonesia. Sehingga menyebabkan pendapatan mereka berkurang karena 

menurunya jumlah pembeli di pasar Bangil Dengan adanya hal ini, para 

pedagang mengurangi jumlah porsi dagangan mereka untuk mengurangi 

kerugian yang bertambah besar. 

 

B. Saran 

1. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam 

memenuhi tugas skripsi serta pemahaman tentang studi kelayakan bisnis 

syariah dengan menggunakan aspek pemasaran, produksi, dan hukum, serta 

pengembangan usaha melalui teori kelayakan usaha dan strategi dalam 

mengembangkan usaha. 

2. Bagi Pedagang Kaki Lima 

Hasil penelitian ini diharapkan pedagang kaki lima dapat berupaya 

untuk memaksimalkan usahanya dan dapat berinovasi untuk menarik 

konsumen. Sehingga penjualan selalu meningkat dan dapat digunakan untuk 

mengurangi pengangguran karena terbatasnya lapangan pekerjaan yang ada. 

Para pedagang kaki lima juga diharapkan dapat mengatasi permasalahan-
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permasalahan yang terjadi dalam usahanya agar dapat terus berjalan dengan 

baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian dengan tema yang sama. Dan dapat menjadi bahan penelitian 

selanjutnya tentang studi kelayakan bisnis syariah. Dimana, untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan aspek lingkungan hidup dan 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggali serta mendeskripsikan 

lebih dalam terkait studi kelayakan bisnis syariah didalamnya yang menjadi 

kelemahan dalam penelitian ini. 


